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ABSTRAK

Misbahuddin  Febrian Susanto (21901061086) Penilaian Mikrobiologis
Menggunakan Metode Tpc dan Mpn serta Evaluasi Oraganoleptik di Objek
Wisata Alam Sumber Gentong Desa Tirtomoyo Kabupaten Malang

Pembimbing (1) Faisal, S.Si, M.Kes.; (2) Ir. Ahmad Syauqi, M.Si.

Air adalah salah satu materi atau unsur penyusun bumi yang memungkinkan
berlangsungnya kehidupan seperti yang berada di bumi. Air digunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidup manusia. Salah satu sumber mata air di Kota Malang
berasal dari wisata alam sumber gentong yang terletak di Desa Mangliawan
Kabupaten Malang. Dilakukan penelitian pada sumber mata air tersebut dengan
tujuan untuk mendapatkan hasil uji mikrobiologis berdasarkan metode TPC, MPN
dan penilaian organoleptik. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan dan mengukur variabel tertentu
tanpa melakukan manipulasi yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang
rinci dan akurat mengenai Kkarakteristik atau kondisi yang diamati. Hasil uji TPC
sampel air yang belum terpengaruh aktivitas manusia didapatkan hasil perhitungan
rata-rata total bakteri sebanyak 3,1 x10® CFU /ml, sedangkan pada sampel yang
sudah dipengaruhi aktivitas manusia didapatkan hasil perhitungan rata-rata total
bakteri sebanyak 1,2 x 10* CFU /ml. Uji MPN menggunakan media EMB Agar
ditemukan koloni bakteri antara lain Escherichia coli(Non fekal), Klebsiella sp dan
Enterobacter sp. Pada Penilaian Organoleptik dengan parameter tambahan
didapatkan hasil bahwa sampel A memenuhi syarat sebagai air bersih yang layak
untuk dikonsumsi sedangkan sampel B tidak memenuhi syarat. Dikarenakan pada
uji MPN ditemukan Escherichia coli / Coliform, maka dapat disimpulkan bahwa
sampel A dan B tidak memenuhi syarat sebagai air yang dapat dikonsumsi secara
langsung menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 492/MENKES/PER/IV/2010.
Namun berdasarkan tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4161 dalam lampiran
peraturan pemerintah No 82 tahun 2001 pasal 8 ayat 1 maka sampel A yang
merupakan tempat keluarnya air dapat digunakan sebagai sumber air minum
dengan syarat harus melalui proses pengolahan terlebih dahulu.

Kata kunci: air, TPC,MPN, penilaian organoleptik
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ABSTRACT

Misbahuddin Febrian Susantoo (21901061086) Microbiological Assement By Using Tpc
And Mpn Methods As Well Organoleptic Evaluation In Sumber Gentong Natural
Object Tourism Tirtomoyo Village Malang Regency

Supervisor (1) Faisal, S.Si, M.Kes.; (2) Ir. Ahmad Syauqi, M.Si.

Water is one of the materials or elements that make up the earth that allows life to
take place as it is on earth. Water is used to meet the needs of human life. One of
the sources of spring water in Malang City comes from the natural tourism of the
barrel source located in Mangliawan Village, Malang Regency. Research was
carried out on the spring water source with the aim of obtaining microbiological
test results based on TPC, MPN and organoleptic assessment methods. This study
uses a quantitative descriptive method that aims to describe and measure certain
variables without manipulating them which aims to provide a detailed and accurate
picture of the characteristics or conditions observed. The results of the TPC test of
water samples that have not been affected by human activity were obtained from
the average calculation of total bacteria as much as 3.1 x 103 CFU /ml, while in
samples that have been affected by human activities, the average calculation of total
bacteria was obtained as much as 1.2 x 104 CFU /ml. MPN test using EMB media
In order to find bacterial colonies, including Escherichia coli (Non-fecal),
Klebsiella sp and Enterobacter sp. In the Organoleptic Assessment with additional
parameters, the results were obtained that sample A was qualified as clean water
suitable for consumption while sample B did not meet the requirements. Because
the MPN test found Escherichia coli / Coliform, it can be concluded that samples A
and B are not eligible as water that can be consumed directly according to the
Regulation of the Minister of Health No. 492/MENKES/PER/IVV/2010. However,
based on the addition of Statute Book of the Republic of Indonesia Number 4161
in the attachment to government regulation No. 82 of 2001 article 8 paragraph 1,
sample A, which is the place where the water comes out, can be used as a source
of drinking water on the condition that it must go through the treatment process
first.

Keywords: water, TPC, MPN, Evaluation Organoleptic



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Air adalah salah satu materi atau unsur penyusun bumi yang

memungkinkan berlangsungnya kehidupan seperti yang berada di bumi.

REPOSITORY

Organisme Sebagian besar tersusun dari air dan hidup didalam lingkungan

University of Islam Malang

yang didominasi oleh air (Talan, et al., 2021).

Dikarenakan Sebagian besar tersusun dan hidup didalam lingkungan
yang didaominasi oleh air, maka dapat dikatakan bahwa air adalah sumber
kehidupan yang tidak ternilai harganya. Air sebagai sumber daya alam yang
dibutuhkan oleh semua mahluk hidup memiliki peranan penting dalam
menopang kehidupan. Berbagai sektor kehidupan mulai dari niaga dan non
niaga baik berskala kecil hingga besar memerlukan air dalam pelaksanaannya.
Implikasinya pasokan ketersediaan air perlu diperhatikan kualitas dan
kuantitasnya dalam jangka waktu tertentu agar kebutuhan air tetap terpenuhi
(Rasidi, et al., 2023).

Dikarenakan ketersediaan air sangat penting, maka dari itu kita harus
menjaga kelestarian Air, hal ini dikarenakan Air digunakan untuk memenubhi
kebutuhan hidup manusia, seperti Air untuk minum, mandi, mencuci, irigasi,
pertanian, peternakan, rekreasi, transportasi dan masih banyak lagi kegiatan
yang lainnya. Maka dari itu diperlukan upaya — upaya untuk menjaga kualitas
air agar supaya air bisa digunakan dan tidak berbahaya untuk digunakan dalam
kehidupan sehari- hari. Tidak hanya memperhatikan kualitasnya akan tetapi air
bersih juga harus diperhatikan juga kuantitasnya ( Talan, et al., 2021).

Air dapat dikategorikan bersih jika dalam penggunaannya telah
memenuhi standart persyaratan Kesehatan. Persyaratan tersebut telah diatur
dalam peraturan perundang-undangan Kementrian Kesehatan yang tertuang
dalam (Permenkes, 2017). Berdasarkan peraturan , air bersih harus memenuhi
persyaratan parameter wajib dan parameter tambahan yang meliputi parameter
fisik, biologi, kimia dan radioaktif. Pemeriksaan terhadap parameter wajib
harus dilaksanakan secara berkala Sementara parameter tambahan hanya
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diwajibkan jika diperoleh kandungan zat pencemar pada air (Rasidi, et al.,
2023).

Salah satu sumber air di Kota Malang berasal dari mata air yang berada
di wisata alam sumber gentong yang terletak di Desa Tirtomoyo Kabupaten
Malang. Sumber Gentong telah dimanfaatkan olenh Masyarakat sejak lama.
Sekitar tahun 2000-an Masyarakat memanfaatkan sumber gentong untuk
aktivitas sehari- hari seperti berenang, mandi, mencuci pakaian dan disisi
keluarnya air menuju Sungai Masyarakat juga memanfaatkan sumber gentong
untuk memandikan ternak dikarenakan pada tahun tersebut Masyarakat masih
ada yang berprofesi sebagai peternak. Seiring berjalannya waktu Masyarakat
sudah tidak memanfaatkan sumber gentong untuk memandikan ternak.
Dikarenakan kesadaran dari pemuda setempat, akhirnya sumber gentong
dimanfaatkan sebagai tempat wisata. Akan tetapi belum didukung penataan
tempat dan masih cenderung bersifat alami. Sampai Pada tanggal 2 februari
2022 masyarakat dan pemerintah desa yang bersinergi mengelolah sumber
gentong meresmikan Sumber gentong yang telah dibangun fasilitas penunjang
untuk wisata. Fasilitas penunjang tersebut seperti membangun Anjungan View
untuk menikmati sumber gentong dari ketinggian, Membangun warung yang
tempat lokasinya lebih tertata untuk menyediakan tempat bagi Masyarakat
yang ingin berniaga di tempat wisata alam sumber gentong, Menyediakan
wisata perahu bebek untuk menambah daya Tarik sumber gentong dan masih
banyak lagi fasilitas penunjang wisata lainnya. Pemerintah Desa
memanfaatkan dana BUMDES (permodalan Badan Usaha Milik Desa) untuk
membangun sumber gentong sehingga memiliki daya tarik yang lebih.

Dikarenakan Air di Sumber gentong dimanfaatkan Masyarakat dan
pemerintah desa sebagai tempat wisata alam, maka pemeriksaan air secara
mikrobiologis sangat penting dilakukan karena air merupakan substansi yang
sangat penting dalam menunjang kehidupan sehari-hari. Namun demikian
disisi lain air juga media yang baik untuk pertumbuhan mikroorganisme. Air
yang layak diminum adalah air yang memenuhi standart baku mutu menurut
Peraturan Menteri Kesehatan No. 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang

“Persyaratan Kualitas Air Minum” salah satunya adalah standar kualitas
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1.2

1.3

1.4

mikrobiologi. Standart mikrobiologi bakumutu air menurut permenkes
tersebut, kadar bakteri coliform maksimal 0/100 ml dan tidak ditemukan
bakteri E.coli. Pemakaian air minum yang tidak memenuhi standart kualitas
mikrobiologi dapat menimbulkan gangguan Kesehatan, berupa infeksi saluran
pencernaan (Nawangsih, et al., 2021).

Pentingnya untuk melakukan penilaian dan evaluasi mikrobiologis
dengan metode TPC, MPN dan evaluasi organoleptik agar supaya dapat
menyimpulkan hasil dari penelitian apakah air sumber wisata alam Sumber
gentong memenuhi standar baku mutu tentang persyaratan kualitas air minum
Peraturan Menteri Kesehatan No. 492/MENKES/PER/1V/2010.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
menggunakan TPC dan MPN sebagai metode utama dalam penelitian untuk
mengetahui adanya E. coli / coliform. Pembaharuan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah dengan menambahkan evaluasi organoleptik
dengan beberapa parameter tambahan untuk menguji kualitas air.

Rumusan Masalah
Bagaimana hasil uji mikrobiologis berdasarkan metode TPC, MPN dan
penilaian organoleptik di wisata alam Sumber Gentong ?
Tujuan Penelitian
Mendapatkan hasil uji mikrobiologis berdasarkan metode TPC, MPN dan
penilaian organoleptic di wisata alam Sumber Gentong
Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Menambah pengetahuan dan wawasan terkait dengan cara
penggunaan TPC sebagai metode untuk mengetahui jumlah total bakteri,
Menambah pengetahuan dan wawasan terkait cara penggunaan dan manfaat
metode MPN untuk mengetahui apakah ada bakteri E. Coli/ Coliform.
2. Bagi Mahasiswa / Institusi
Sebagai referensi tambahan dalam segi implementasi, praktik, teori
dan ilmu pada mata kuliah Mikrobiologi Lingkungan.
3. Bagi Masyarakat
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Memberikan informasi kepada masyarakat tentang kualitas air
sumber gentong.
4. Bagi Pengelola wisata alam sumber gentong
Semoga dapat meningkatkan pengelolaan sumber mata air wisata
alam sumber gentong sebagai upaya konservasi sumber mata air.
1.5 Batasan Penelitian
Pengujian TPC, MPN dan Evaluasi Organoleptik dilakukan dengan tujuan
mendapatkan hasil untuk selanjutnya dilakukan pembandingan data
standart baku mutu menurut permenkes No. 492/MENKES/PER/1V/2010.
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BAB V
KESIMPULAN
5.1  Kesimpulan

Hasil uji TPC sampel air yang belum terkontaminasi aktivitas manusia
didapatkan hasil perhitungan rata-rata total bakteri sebanyak 3,1 x10° CFU /ml,
sedangkan pada sampel yang sudah terkontaminasi aktivitas manusia didapatkan
hasil perhitungan rata-rata total bakteri sebanyak 1,2 x 10* CFU /ml. Menurut
standar baku mutu BSN (2008) perhitungan rata-rata total baketri yang memenubhi
syarat adalah 1,0 x 10> CFU /ml, maka dapat disimpulkan keduanya tidak
memenuhi SNI.

Uji MPN dilakukan sampai tahap akhir (Penegasan) dikarenakan pada uji
perkiraan dan penguatan didapatkan hasil positif yang ditandai dengan tabung
durham yang terisi udara melebihi 10% dari kapasitasnya. Tahap penegasan
menggunakan media EMB Agar ditemukan koloni bakteri antara lain Escherichia
coli (Non Fekal), Klebsiella sp dan Enterobacter sp, sedangkan pada Penilaian
Organoleptik dengan parameter tambahan didapatkan hasil bahwa sampel A
memenuhi syarat sebagai air bersih yang layak untuk dikonsumsi setelah dilakukan
pengolahan sedangkan sampel B tidak memenuhi syarat.

52  Saran

Adanya E. Coli bila digunakan untuk air minum atau rekreasi untuk
berenang dan mandi sebaiknya dapat diolah terlebih dahulu. Untuk penggunaan air
minum dapat dilakukan pengolahan secara sederhana dengan cara difiltrasi dan
dididihkan. Untuk pengolahan air mandi bisa diolah dengan cara disinfeksi.
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